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Abstract  
This research aim to analyse the Officer performance of at Secretariat of General Election 
Commission ( KPU) of Hammer Town, and know the factors of supporter and resistor of Officer 
performance of Secretariat of General Election Commission ( KPU) of Hammer Town. Book Study 
in this research that is performance, conception the PNS, Officer Ability. Research Location in 
Office of Secretariat of KPU of Hammer Town. Informan Election use the Purposive Sampling. By 
specifying 7 people as Data informan collected by through/ passing observation technique, 
interview, and documentation. In this research is researcher use the Theory of Performance Dessler 
that is Work Quality, Work Amount, needed Supervision, Attendance, Conservation. Technique 
analyse the data use the descriptive analysis qualitative. Pursuant to result of research menunjukan 
that officer performance of at Secretariat of KPU of Town Palu with the indicator 1). work quality 
obtained by picture that officer of Secretariat of KPU of Hammer Town with quality for 
pekerjaanya. This matter earn in measure of through/ passing accuration, correctness, skill and 
output acceptance, 2). Work amount have been reached by through/ passing volume of output and 
time use, 3). Supervision needed give the benefit for make-up of performance of officer of 
Secretariat of KPU of Hammer Town, 4). attendance Or discipline of low-civil servant at the (time) 
of activity of apple of morning and evening apple, however officer of Secretariat of KPU of Town of 
discipline Hammer in finishing work is although encumbered by the in working addition, 5). 
Conservation of result of observation and interview the menunjukan do not look after of better 
medium and this prasarana matter in resulting from repository limitation owned by Secretariat of 
KPU of Hammer Town. While factors becoming supporter and resistor of Officer performance of at 
Secretariat of General Election Commission ( KPU) of Hammer Town that is supplementary factor 
of institute have the character of vertical, clear regulasi, while factor of resistor of dualisme 
leadership, system of promotion and officer mutation.  
Keyword: Performance, Officer, Secretariat, Commission of General Election of Hammer Town. 
 
Dalam Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 ditegaskan bahwa Negara Re-
publik Indonesia adalah negara yang berke-
daulatan rakyat atau negara demokrasi yang 
berarti bahwa kekuasaan tertinggi terletak di 
tangan rakyat. Perubahan Undang-Undang 
Dasar 1945 pasal 1 ayat 2, menjelaskan bah-
wa: “Kedaulatan berada di tangan rakyat dan 
dilaksanakan menurut Undang-Undang Da-
sar”. Perubahan tersebut bermakna bahwa 
kedaulatan rakyat tidak lagi dilaksanakan 
sepenuhnya oleh MPR, tetapi dilaksanakan 
menurut ketentuan Undang-Undang Dasar. 
Berdasarkan perubahan tersebut seluruh ang-
gota DPR, DPD, Presiden dan Wakil Presi-
den, DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten/ 
Kota dipilih melalui pemilihan umum. 
Sebagai penjabaran dari Undang-
Undang Dasar 1945 Pemerintah menetapkan 
suatu kebijakan melalui Keputusan Presiden 
Nomor 70 Tahun 2001 Tentang Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Pasal 1:  
1. Membentuk Komisi Pemilihan Umum 
yang selanjutnya disebut KPU. 
2. Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai-
mana dimaksud dalam ayat (1) adalah 
badan penyelenggara pemilihan umum 
yang independen dan non partisan, berke-
dudukan di Ibukota Negara. 
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Komisi Pemilihan Umum (KPU) yang 
seterusnya di singkat KPU sebagai suatu 
lembaga pemerintah yang tergolong sebagai 
lembaga yang baru terbentuk, berdasarkan 
pasal 22 E Undang-Undang Dasar 1945 pada 
perubahan ketiga bahwa KPU adalah suatu 
lembaga yang bersifat nasional, tetap dan 
mandiri. Demikian halnya pada KPU Kabu-
paten/Kota dalam pelaksanaan tugas dan 
fungsinya terdapat dua pihak yang saling 
mendukung, yaitu bagian KPU Kabupaten/ 
Kota disatu pihak dan bagian sekretariat di-
lain pihak. Berdasarkan pasal 69 UU No. 22 
Tahun 2007 Tentang Penyelenggara Pemili-
han Umum (Pemilu), bahwa Sekretariat KPU 
Kabupaten/Kota; (1) Bertugas: a) Membantu 
penyusunan program dan anggaran Pemilihan 
Umum (Pemilu), b) Memberikan dukungan 
teknis administrasi, c) Membantu pelaksanaan 
tugas KPU dalam menyelenggarakan Pemili-
han Umum (Pemilu), d) Membantu pendis-
tribusian perlengkapan penyelenggaraan Pe-
milihan Umum (Pemilu) Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah 
(DPD) dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD), Pemilihan Presiden (Pilpres) serta 
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Propinsi 
dan Kabupaten/Kota, e) Membantu perumu-
san dan penyusunan rancangan keputusan  
Kabupaten/Kota, f) Memfasilitasi penyele-
saian masalah dan sengketa Pemilihan Kepala 
Daerah (Pilkada) Kabupaten/Kota, g) Mem-
bantu penyusunan laporan penyelenggaraan 
kegiatan dan pertanggungjawaban KPU Ka-
bupaten/Kota, dan h) Membantu pelaksanaan 
tugas-tugas lainnya sesuai dengan Peraturan 
Perundang-Undangan, (2) Berwewenang : a) 
Mengadakan dan mendistribusikan perleng-
kapan penyelenggaraan Pemilihan Umum 
(Pemilu) dan Pemilihan Kepala Daerah (Pil-
kada) Kabupaten/Kota berdasarkan norma, 
standar, prosedur dan kebutuhan yang dite-
tapkan oleh KPU, dan b) Memberikan pela-
yanan administrasi, ketatausahaan dan kepe-
gawaian sesuai dengan Peraturan Perundang-
Undangan, (3) Berkewajiban: a) Menyusun 
laporan pertanggungjawaban keuangan, b) 
Memelihara arsip dan dokumen Pemilihan 
Umum (Pemilu)  serta c) Mengelola barang 
inventaris KPU Kabupaten/Kota, dan (4) 
Bertanggung Jawab: a) Administrasi keua-
ngan dan pengadaan Barang/Jasa berdasarkan 
Peraturan Perundang-Undangan. 
Fungsi, Tugas, wewenang dan tanggung 
jawab Sekretariat KPU Kabupaten/Kota di-
wujudkan dengan menunjukkan kinerja 
masing-masing pegawai Sekretariat KPU 
Kabupaten/Kota. Pencapaian kinerja pegawai 
Sekretariat KPU Kabupaten/Kota yang maksi-
mal akan memberikan pengaruh terhadap suk-
sesnya  penyelenggaraan Pemilihan Umum 
(Pemilu) yang diselenggarakan oleh KPU 
Kabupaten/Kota. 
Keberhasilan dalam pelaksanaan Pemilu 
dan Pilkada ditentukan oleh berbagai faktor, 
salah satu diantaranya adalah kinerja pegawai 
Sekretariat KPU Kabupaten/Kota. Walaupun 
kinerja pegawai Sekretariat KPU Kabupaten/ 
Kota bukanlah faktor yang paling dominan 
dalam menentukan keberhasilan Pemilu dan 
Pilkada namun perlu perhatian dan upaya 
untuk meningkatkan kinerja pegawai Sekre-
tariat KPU Kabupaten/Kota, karena antara 
Pemilu dan Pilkada serta kinerja anggota 
KPU dan pegawai Sekretariat KPU Kabupa-
ten/Kota dapat ditarik hubungan sebab akibat 
yang cukup signifikan, antara kedua kondisi 
tersebut saling mempengaruhi. 
Masalah kinerja pegawai Sekretariat 
KPU Kabupaten/Kota tentu tidak terlepas dari 
proses, hasil dan daya guna, dalam hal ini 
kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
pegawai Sekretariat KPU Kabupaten/Kota 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tangung jawab yang diberikan kepadanya. 
Kinerja didifinisikan sebagai pencapaian hasil 
atau tingkat pencapaian tingkat organisasi, 
dan kinerja disebut sebagai performance yang 
memiliki arti suatu hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewe-
nang dan tanggung jawab masing-masing da-
lam rangka mencapai tujuan organisasi secara 
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legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika. Kinerja pegawai 
Sekretariat KPU Kabupaten/Kota yang baik 
secara langsung akan mempengaruhi kinerja 
lembaga KPU Kabupaten/Kota, dan untuk 
memperbaiki kinerja pegawai tentu merupa-
kan suatu pekerjaan yang memakan waktu 
dan proses yang panjang. Selain dengan 
meningkatkan pengawasan dan pembinaan, 
juga dilakukan penilaian terhadap tingkat 
keberhasilan kinerja yang telah dilakukan 
oleh para pegawai Sekretariat KPU Kabupa-
ten/Kota. 
Penilaian terhadap kinerja para pegawai 
harus dilakukan pada Sekretariat KPU Kabu-
paten/Kota, namun sayangnya penilaian terha-
dap kinerja pegawai Sekretariat KPU Kabupa-
ten/Kota masih jarang dilakukan. Untuk itulah 
penelitian ini sangat penting karena selain 
untuk mengetahui kinerja para pegawai Sek-
retariat KPU Kabupaten/Kota, penelitian ini 
juga diharapkan akan dapat menjelaskan 
aspek-aspek yang mendukung dan sekaligus 
menghambat kinerja pegawai Sekretariat 
KPU Kabupaten/Kota khususnya pegawai 
Sekretariat KPU Kota Palu yang menjadi 
tempat penelitian. 
Pegawai Sekretariat KPU Kota Palu 
sebagai aset dan unsur utama dalam pelak-
sanaan administrasi di KPU Kota Palu 
memegang peranan yang sangat menentukan 
dalam pencapaian tujuan. Semua unsur 
sumber daya KPU Kota Palu tidak akan ber-
fungsi tanpa ditangani oleh pegawai Sekre-
tariat KPU Kota Palu sebagai penggerak 
utama jalannya administrasi. Dimana dalam 
setiap aktivitasnya dituntut tepat waktu dan 
dapat diterima sesuai rencana kerja yang 
ditetapkan atau dengan kata lain mempunyai 
kinerja yang tinggi. Tanpa kinerja yang baik 
atau tinggi dari pegawai Sekretariat KPU 
Kota Palu sulit bagi KPU Kota Palu dalam 
proses pencapaian tujuannya. Mengingat 
masalah-masalah tersebut, sangat diperlukan 
bagi Sekretariat KPU Kota Palu untuk 
mempersiapkan suatu sistem yang efektif 
untuk memperbaiki kuntitas dan kualitas 
pegawainya untuk dapat menghasilkan 
pegawai yang memiliki kinerja yang baik. 
Eksistensi pegawai Sekretariat KPU Kota 
Palu sangat dibutuhkan dalam mendukung 
KPU Kota Palu untuk menyelenggarakan 
Pemilu dan Pilkada di Kota Palu.  
 
METODE  
 
Penelitian ini dikategorikan sebagai 
penelitian deskriptif. Apabila dilihat dari segi 
pendekatannya penelitian ini dikategorikan 
penelitian kualitatif. Penetapan informan da-
lam penelitian ini menggunakan Purposive 
Sampiling yaitu teknik penentuan sampel 
dengan sengaja memilih beberapa orang 
informan dengan pertimbangan tertentu. Da-
lam penelitian ini informan penelitian berjum-
lah 7 orang yaitu: Ketua Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Kota Palu 1 orang, Sekretaris 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Palu 1 
orang, Kepala Sub Bagian Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Kota Palu 2 orang, Anggota 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) 1 orang, Staf 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Palu 2 
orang. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
mengkaji kinerja pegawai Sekretariat KPU 
Kota Palu. Definisi kinerja pegawai Sekre-
tariat KPU Kota Palu diartikan sebagai penca-
paian hasil kerja yang dilakukan oleh pegawai 
Sekretariat KPU Kota Palu dalam melak-
sanakan tugas sesuai dengan kriteria dan 
waktu yang telah ditentukan dalam hal ini 
Sekretariat KPU Kota Palu, dengan indikator: 
1). Kualitas pekerjaan, meliputi akurasi, kete-
litian, keterampilan dan penerimaan keluaran 
2). Kuantitas pekerjaan, meliputi volume 
keluaran dan kontribusi, 3). Supervisi yang 
diperlukan, meliputi membutuhkan saran, ara-
han atau perbaikan, 4). Kehadiran meliputi 
regularitas, dapat dipercaya/diandalkan dan 
ketepatan waktu dan 5). Konservasi meliputi 
pencegahan/pemborosan, kerusakan, pemeli-
haraan peralatan. Teknik pengumpulan data 
adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
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data. Dalam penelitian ini teknik yang digu-
nakan adalah melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan 
dalam pengolahan data mengarah kepada mo-
del penelitian rasional empiris yakni didasar-
kan atas data dan fakta yang diperoleh lang-
sung dilapangan. Sedangkan teknik analisis 
data adalah menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif. Teknik ini bertujuan untuk meng-
gambarkan tujuan tertentu secara lebih terpe-
rinci tentang kinerja pegawai pada Sekretariat 
KPU Kota Palu Dimana teknik analisis terse-
but dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: 
1). Editing data, 2). Ketegori, 3). Tabulasi, 4). 
Penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kinerja Pegawai Pada Sekretariat Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Kota Palu 
Analisis kinerja merupakan suatu meto-
de untuk memahami sejauhmana kemajuan 
yang dicapai dibandingkan dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Kegiatan ini digunakan 
untuk melihat keberhasilan atau kegagalan 
pelaksanaan kebijakan, program, dan kegiatan 
sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah 
ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi 
dan misi suatu organisasi. Melakukan analisis 
kinerja organisasi publik, diperlukan indikator 
kerja, baik yang bersifat kualitatif maupun 
kuantitatif, yang menggambarkan tingkat 
pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang 
ditetapkan, sehingga indikator kinerja harus 
merupakan sesuatu yang dapat dihitung dan 
diukur untuk digunakan sebagai dasar untuk 
menilai atau melihat tingkat kinerja, demikian 
halnya kinerja Pegawai pada Sekretariat KPU 
Kota Palu, dalam penelitian ini peneliti 
mempergunakan indikator sebagai berikut: 
 
Kualitas Pekerjaan  
Pada dasarnya kinerja pegawai Sekre-
tariat KPU Kota Palu merupakan hasil proses 
yang kompleks, baik berasal dari diri pribadi 
(internal factor) maupun upaya strategis dari 
Sekretariat KPU Kota Palu. Mengukur kinerja 
juga dilatar belakangi oleh faktor-faktor inter-
nal misalnya motivasi, tujuan, harapan dan 
lain-lain, sementara faktor eksternal adalah 
lingkungan fisik dan non fisik. Faktor-faktor 
tersebut mempengaruhi kinerja terutama 
mengenai kualitas pekerjaan pegawai Sekre-
tariat KPU Kota Palu. 
Kualitas pekerjaan patut mendapat per-
hatian bagi pegawai Sekretariat KPU Kota 
Palu. Hal ini merujuk pada pemikiran bahwa 
kualitas pekerjaan dipandang mampu untuk 
meningkatkan peran serta dan sumbangan 
para pegawai sekretariat KPU Kota Palu 
terhadap KPU Kota Palu atas. Kualitas 
pekerjaan bagi pegawai Sekretariat KPU Kota 
Palu merupakan tingkat yang dicapai dari pro-
ses atau hasil yang diperoleh pada suatu 
kegiatan mendekati kesempurnaan, dalam 
bentuk yang dapat menyesuaikan dengan 
suatu cara yang ideal dalam melakukan kegia-
tan yang sesuai dengan tujuan.  
Hasil observasi peneliti menunjukan 
bahwa belum terdapat standar dalam menen-
tukan kualitas pekerjaan bagi pegawai Sekre-
tariat KPU Kota Palu, jika ditinjau dari kon-
sep menurut Dessler (2004) yang menyatakan 
bahwa kualitas adalah totalitas tampilan dan 
karakteristik sebuah produk atau pelayanan 
yang berhubungan dengan kemampuannya 
untuk memenuhi kebutuhan yang dicari, maka 
sudah seharusnya terdapat standar atas kuali-
tas pekerjaanya.  
Dalam menjalankan pekerjaanya pega-
wai Sekretariat KPU Kota Palu diharapkan 
selalu menampilkan performa professional, 
khususnya dalam mempersiapkan dan melak-
sanakan penyelenggaraan Pemilu dan Pilkada 
di Kota Palu. Maka dari itu, segenap pegawai 
Sekretariat KPU Kota Palu diharapkan menja-
di pegawai yang handal dan mempunyai ke-
mampuan pemikiran yang jernih, serta kese-
hatan dan kemampuan fisik yang prima untuk 
menunjang keberhasilan Pemilu dan Pilkada 
di Kota Palu yang diselesenggarakan oleh 
KPU Kota Palu. Berdasarkan hasil obeservasi 
dan wawancara yang peneliti lakukan maka 
diperoleh gambaran bahwa pegawai sekreta-
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riat KPU Kota Palu berkualitas atas pekerja-
anya. Hal ini dapat di ukur melalui akurasi, 
ketelitian, keterampilan dan penerimaan ke-
luaran. 
 
Kuantitas Pekerjaan 
Upaya untuk mencapai tujuan yang te-
lah ditetapkan sangat erat kaitannya dengan 
eksistensi pegawai Sekretariat KPU Kota Palu 
yang membidangi tugas dan tangung jawab 
yang diembannya. Dalam melaksanakan 
pekerjaan tersebut para pegawai Sekretariat 
KPU Kota Palu tidak terlepas dari adanya 
tuntutan-tuntutan kebutuhan yang diingini 
oleh organisasi. Tuntutan-tuntutan tersebut 
termasuk pada kuantitas pekerjaan. 
Kuantitas pekerjaan bagi pegawai Sek-
retariat KPU Kota Palu merupakan segala 
bentuk ukuran yang terkait dengan jumlah 
hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran ang-
ka atau yang dapat dipadankan dengan angka. 
Sehingga kuantitas pekerjaan pegawai Sekre-
tariat KPU Kota Palu dapat diartikan sebagai 
jumlah kerja yang dilaksanakan dalam suatu 
periode tertentu. Hal ini dapat dilihat dari 
volume keluaran dalam penggunaan waktu 
dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerja-
anya sebagai pegawai Sekretariat KPU Kota 
Palu. Dengan demikian kuantitas kerja dari 
volume keluaran dapat dilihat dari jumlah 
kerja dan penggunaan waktu. Jumlah kerja 
adalah banyaknya tugas pekerjaanya, dapat 
dikerjakan. Penggunaan waktu adalah ba-
nyaknya waktu yang digunakan dalam me-
nyelesaikan tugas dan pekerjaan.  
Pemilu dan Pilkada merupakan salah 
satu sarana rakyat untuk mewujudkan kedau-
latannya. Pemilu dan Pilakada merupakan 
semacam jembatan yang menghubungkan an-
tara kekuasaan politik di satu sisi dengan 
masyarakat di sisi lain. Dengan demikian, jika 
Pemilu dan Pilkada tidak ditujukan dalam 
rangka usaha masyarakat untuk menentukan 
atau setidak-tidaknya mempengaruhi arah ke-
kuasaan politik, maka ia kehilangan makna-
nya sebagai salah satu instrumen penting 
demokrasi. Olehnya guna mendukung sukses-
nya Pemilu dan Pilkada di Kota Palu, seluruh 
pihak harus bahu membahu untuk bekerja 
sama dalam penyelenggaraanya termasuk bagi 
pegawai di Sekretariat Kota Palu agar dapat 
memberikan kontribusinya secara optimal. 
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara yang peneliti lakukan maka dapat 
dikemukakan bahwa telah tercapai kuantitas 
kerja pegawai melalui volume keluaran dan 
penggunaan waktu. 
 
Supervisi yang Diperlukan 
Supervisi merupakan kegiatan yang ber-
urusan dengan perbaikan dan peningkatan. 
Inti dari kegiatan supervisi adalah perbaikan 
dan peningkatan. Data yang diperoleh dari 
kegiatan pemantauan dijadikan landasan un-
tuk melakukan supervisi (memperbaiki dan 
meningkatkan). Jika data menginformasikan 
hal yang kurang baik, kegiatan supervisi yang 
dilaksanakan adalah memperbaiki. Kalau data 
menginformasikan hal yang telah baik, kegia-
tan supervisinya adalah meningkatkan. Kegia-
tan supervisi yang dilakukan di Sekretariat 
KPU Kota Palu merupakan kegiatan untuk 
memperbaiki dan atau meningkatkan kemam-
puan pegawai Sekretariat KPU Kota Palu. Hal 
yang diperbaiki atau ditingkatkan dalam men-
jalankan tugas dan fungsinya. Supervisi dise-
lenggarakan dengan alasan sebagai bagian 
dari pengawasan juga sebagai pemberian 
saran oleh pimpin atau mereka yang ditugas-
kan dalam supervisi.   
Kegiatan supervisi meliputi persiapan 
sampai pada penyelenggaraan Pemilu dan 
Pilkada, dimulainya supervisi dari persiapan 
maka kegiatan supervisi dapat terarah dan 
memiliki sasaran serta target yang jelas, 
segala aktivitas supervisi termasuk ruang ling-
kup, output yang diharapkan. Sasaran super-
visi yang pertama merujuk pada supervisi 
manajerial. Supervisi manajerial pada dasar-
nya memberikan pembinaan, penilaian mulai 
dari tahap persiapan sampai pada penyeleng-
garaan Pemilu dan Pilkada.  
Tolok ukur keberhasilan supervisi bera-
da pada peningkatan kemampuan pegawai 
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Sekretariat KPU Kota Palu. Jadi, hasil super-
visi akan terlihat pada proses dan hasil. Proses 
dapat diamati pada aktifitas pegawai Sekre-
tariat KPU Kota Palu dan hasil pada produk 
kerjanya. Sehingga berdasarkan hasil dari ob-
servasi dan wawancara peneliti menunjukan 
telah terdapat supervisi dan memberikan man-
faat atas peningkatan kinerja pegawai Sekre-
tariat KPU Kota Palu. 
 
Kehadiran  
Kehadiran menunjukan pada kedisip-
linan pegawai Sekretariat KPU Kota Palu 
dimanan memegang peranan yang amat pen-
ting dalam pelaksanaan tugas sehari-hari para 
pegawai. Seorang pegawai yang mempunyai 
tingkat kedisiplinan yang tinggi akan tetap 
bekerja dengan baik walaupun tanpa diawasi 
oleh atasan. Seorang pegawai Sekretariat 
KPU Kota Palu yang disiplin tidak akan 
mencuri waktu kerja untuk melakukan hal-hal 
lain yang tidak ada kaitannya dengan 
pekerjaan. Demikian juga pegawai Sekretariat 
KPU Kota Palu yang mempunyai kedisiplinan 
akan mentaati peraturan yang ada dalam 
lingkungan kerja dengan kesadaran yang 
tinggi tanpa ada rasa paksaan. 
Disiplin merupakan kata yang sering 
kita dengar yang berupa ketentuan peraturan-
peraturan yang secara eksplisit perlu juga 
mencakup sangsi-sangsi yang akan diterima 
jika terjadi pelanggaran terhadap ketentuan-
ketentuan tersebut. Selain itu disiplin meru-
pakan suatu kondisi yang tercipta dan terben-
tuk melalui proses dari serangkaian perilaku 
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepa-
tuhan, kesetiaan, ketenteraman, ketearturan, 
dan ketertiban. 
Untuk meningkatkan kehadiran pegawai 
Sekretariat KPU Kota Palu memerlukan lan-
dasan atau peraturan-peraturan yang mengatur 
hal tersebut. Umumnya pegawai Sekretariat 
KPU Kota Palu statusnya sama dengan pega-
wai di instansi lain, sehingga peraturan ten-
tang disiplin tidak ada perbedaan. Berdasar-
kan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 
1980 Tentang Peraturan Disiplin Pegawai 
Negeri Sipil pada pasal 1 ayat 1-2 menye-
butkan bahwa : 
a. Peraturan disiplin Pegawai Negeri Sipil 
adalah peraturan yang mengatur kewa-
jiban, larangan, dan sanksi apabila kewaji-
ban tidak ditaati oleh Pegawai Negeri Sipil 
b. Pelanggaran disiplin adalah setiap ucapan, 
tulisan atau perbuatan Pegawai Negeri 
Sipil yang melanggar ketentuan peraturan 
disiplin pegawai negeri sipil, baik yang 
dilakukan di dalam maupun di luar jam 
kerja 
Terdapat dua jenis disiplin di Kantor 
Sekretariat KPU Kota Palu, yaitu. disiplin 
preventif adalah tindakan yang mendorong 
para pegawai untuk taat kepada berbagai 
ketentuan yang berlaku dan memenuhi stan-
dar yang telah ditetapkan. Artinya melalui 
kejelasan dan penjelasan tentang pola sikap, 
tindakan dan prilaku yang diinginkan dari 
setiap pegawai, untuk mencegah jangan sam-
pai para pegawai berperilaku negatif. Selain 
itu disiplin korektif adalah upaya penerapan 
disiplin kepada pegawai yang nyata-nyata 
telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-
ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi 
standar yang telah ditetapkan.  
Adapun kriteria yang dipakai dalam 
disiplin bagi pegawai Sekretariat KPU Kota 
Palu tersebut dapat dikelompokkan menjadi 
tiga indikator disiplin kerja yaitu diantaranya:  
1.  Disiplin Waktu  
Disiplin waktu disini diartikan sebagai 
sikap atau tingkah laku yang menunjukkan 
ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi : 
kehadiran dan kepatuhan pegawai pada jam 
kerja, pegawai melaksanakan tugas dengan 
tepat waktu dan benar. Salah satu usaha yang 
bisa dilakukan untuk meningkatkan disiplin 
waktu pegawai adalah dengan menerapkan 
apel pagi dan apel sore, akan tetapi dari 
wawancara tersebut juga menunjukan untuk 
memperoleh pegawai yang memiliki tingkat 
disiplin yang tinggi, ialah dengan melakukan 
penilaian atas semua perilaku dan kegiatannya 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
2.  Disiplin Peraturan  
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Peraturan maupun tata tertib yang ter-
tulis dan tidak tertulis dibuat agar tujuan suatu 
organisasi dapat dicapai dengan baik. Untuk 
itu dibutuhkan sikap setia dari pegawai ter-
hadap komitmen yang telah ditetapkan ter-
sebut. Kesetiaan disini berarti taat dan patuh 
dalam melaksanakan perintah dari atasan dan 
peraturan, tata tertib yang telah ditetapkan. 
Serta ketaatan pegawai dalam menggunakan 
kelengkapan pakaian seragam yang telah di-
tentukan organisasi atau lembaga. 
3. Disiplin Tanggung Jawab  
Salah satu wujud tanggung jawab pega-
wai adalah menyelesaikan pekerjaanya sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan, hasil 
wawancara dengan penggunaan dan peme-
liharaan peralatan yang sebaik-baiknya se-
higga dapat menunjang kegiatan kantor berja-
lan dengan lancar. Serta adanya kesanggupan 
dalam menghadapi pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawabnya sebagai seorang pegawai 
Sekretariat KPU Kota Palu.  
Pegawai berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 43 Tahun 1999 Tentang Pokok-Pokok 
Kepegawaian. Pada pasal 1 ayat 1 Undang- 
Undang Nomor 43 Tahun 1999 Tentang 
Pokok-Pokok Kepegawaian menyebutkan 
bahwa pengertian Pegawai Negeri adalah 
warga negara Republik Indonesia yang telah 
memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat 
oleh pejabat yang berwenang dan diserahi 
tugas dalam suatu jabatan negeri, atau dise-
rahi tugas negara lainnya, dan digaji berda-
sarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.  
Ketika diberikan kepercayaan dan dapat 
diandalkan maka pegawai Sekretariat KPU 
Kota Palu yang baik adalah mereka tepat 
waktu dalam proses menyelesaikan pekerjaan. 
Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan de-
ngan baik, efektif dan efisien sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan jika ling-
kungan kerjanya kondusif, tetapi kalau ter-
nyata tidak dapat menyelesaikan dengan baik, 
maka perlu diketahui sebab-sebabnya. Terda-
pat keterkaitan peningkatan kinerja pegawai 
sekretariat KPU Kota Palu dengan lingkungan 
kondisi kerjanya, Seperti diketahui bahwa 
lingkungan kerja merupakan segenap keadaan 
fisik dan non fisik yang ada di sekitar pega-
wai yang berpengaruh bagi pegawai pada saat 
melaksanakan pekerjaanya. Dengan mencip-
takan lingkungan kerja yang kondusif dan 
menyenangkan sesuai dengan kebutuhan pe-
gawai sehingga tercipta peningkatan kinerja 
pegawai Sekretariat KPU Kota Palu dengan 
menyelesaikan pekerjaanya tepat waktu.  
Lingkungan kerja yang kondusif meru-
pakan dambaan setiap pegawai dalam melak-
sanakan pekerjaanya. Olehnya berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara ditemukan 
bahwa tingkat kehadiran atau disiplin pegawai 
rendah pada saat kegiatan apel pagi dan apel 
sore, akan tetapi pegawai Sekretariat KPU 
Kota Palu disiplin dalam menyelesaikan pe-
kerjaan walaupun dibebani ketambahan waktu 
kerja. 
 
Konservasi  
Pencegahan pemborosan bagi pegawai 
Sekretariat KPU Kota Palu menunjukan pada 
efisiensi. Efisiensi merupakan suatu prinsip 
dasar untuk melakukan setiap kegiatan de-
ngan tujuan untuk dapat memperoleh hasil 
yang dikehendaki dengan usaha yang semi-
nimal mungkin dikaitkan dalam hubungannya 
dengan waktu, metode kerja dan biaya uang. 
Dengan kata lain efisiensi merupakan pelak-
sanaan cara-cara tertentu dengan tanpa me-
ngurangi tujuannya dan merupakan cara yang 
termudah mengerjakannya, termurah biaya-
nya, dan tersingkat waktunya dengan meman-
faatkan sumber daya yang dimilikinya.  
Sarana dan prasarana merupakan faktor 
utama yang menunjang aktivitas kegiatan da-
lam meningkatkan efisiensi, efektifitas dan 
produktifitas kerja pegawai Sekretariat KPU 
Kota Palu. Sarana ialah sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai perangkat/ peralatan dalam 
pencapaian maksud dan tujuan sedangkan 
prasarana ialah suatu yang merupakan faktor 
penunjang terlaksananya suatu proses kegia-
tan didalam suatu organisasi.  
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Faktor-faktor Pendukung Dan Pengham-
bat Kinerja Pegawai Pada Sekretariat 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Palu 
Dalam peningkatan kinerja pegawai 
pada Sekretariat Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kota Palu, tentunya terdapat faktor-
faktor yang mendukung ataupun mengham-
bat, menurut observasi, hasil wawancara de-
ngan informan dan analisis peneliti dilapa-
ngan selama melaksanakan penelitian maka 
faktor-faktor pendukung yaitu Kelembagaan 
bersifat vertikal, regulasi yang jelas. Sedang-
kan penghambat yaitu Dualisme Kepemim-
pinan, Sistem Promosi dan Mutasi Pegawai 
 
KESIMPULAN 
 
Kinerja Pegawai pada Sekretariat KPU 
Kota Palu, dalam penelitian ini dengan indi-
kator kualitas pekerjaan diperoleh gambaran 
bahwa pegawai sekretariat KPU Kota Palu 
berkualitas atas pekerjaanya. Hal ini dapat di 
ukur melalui akurasi, ketelitian, keterampilan 
dan penerimaan keluaran, sedangkan kuan-
titas pekerjaan telah tercapai melalui volume 
keluaran dan penggunaan waktu, supervisi 
yang diperlukan memberikan manfaat atas 
peningkatan kinerja pegawai Sekretariat KPU 
Kota Palu, kehadiran atau disiplin pegawai 
rendah pada saat kegiatan apel pagi dan apel 
sore, akan tetapi pegawai Sekretariat KPU 
Kota Palu disiplin dalam menyelesaikan pe-
kerjaan walaupun dibebani ketambahan waktu 
kerja, konservasi dari hasil observasi dan 
wawancara menunjukan tidak terpeliharanya 
dengan baik sarana dan prasarana hal ini di 
akibatkan oleh keterbatasan tempat penyim-
panan yang dimiliki oleh Sekretariat KPU 
Kota Palu. Adapun Faktor-faktor yang men-
jadi pendukung dan penghambat kinerja 
Pegawai pada Sekretariat Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Kota Palu yaitu kelembagaan 
bersifat vertikal, regulasi yang jelas sedang-
kan faktor penghambat dualisme kepemim-
pinan, sistem promosi dan mutasi pegawai. 
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